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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sepakbola merupakan olahraga yang paling terkenal di dunia, tidak 
hanya oleh orang dewasa, anak-anak, pria, bahkan wanita pun memainkan 
olahraga ini. Sepakbola adalah olahraga menggunakan bola yang dimainkan 
oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan 11 (sebelas) orang. 
Memasuki abad ke-21, olahraga ini telah dimainkan oleh lebih dari 250 juta 
orang di 200 negara, yang menjadikannya olahraga paling populer di dunia 
dengan Organisasi sepak bola dunia adalah FIFA (Federation International 
De Football Association), banyak kejuaraan yang telah diselenggarakan 
diberbagai event dunia seperti Piala Champion, Piala Dunia, Piala Eropa dan 
lain sebagainya. Dari event-event sepakbola tersebut mampu menghipnotis 
semua masyarakat untuk menyaksikan pertandingan sepakbola sehingga 
Sepakbola juga merupakan olahraga yang cukup memasyarakat dan digemari 
seluruh lapisan dunia. 
Persepakbolaan di Indonesia juga mengalami perkembangan yang 
cukup signifikan.  Munculnya  klub-klub  sepakbola  di berbagai daerah 
menunjukkan perkembangan sepak bola di Indonesia  yang cukup baik dengan 
Induk organisasi sepakbola di Indonesia adalah Persatuan SepakBola Seluruh 
Indonesia (PSSI). Pertandingan-pertandingan yang dilaksanakan oleh PSSI 
sangatlah memancing antusias dari seluruh daerah untuk ikut bersaing atau 
berkompetisi dalam dunia sepakbola di Indonesia. Klub-klub sepakbola di 
Indonesia begitu banyak, tak terhitung lagi jumlahnya mulai dari yang resmi 
maupun yang tidak mempunyai badan hukum sama sekali namun itu tidak 
mengurungkan niat para pecinta sepakbola untuk berkumpul dan membuat 
tim. Pembentukan klub-klub di daerah-daerah menunjukan semangat dalam 
memajukan persepakbolaan di Indonesia. 
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Sepakbola tidak hanya sebatas permainan indah dan fair play di sisi 
lain sepak bola bisa menjadai ladang mata pencaharian, bahkan sebagai jalan 
menjadi tokoh yang mendunia. Hal ini yang menjadikan sepak bola sebagai 
salah satu cabang olahraga yang digemari. Selain itu, permainan sepak bola 
bersifat timbal balik. Dengan sifatnya tersebut jelas sepakbola tidak bisa 
dimainkan sendiri. Dalam prakteknya, sepakbola merupakan interaksi dua 
pihak yang saling berlawanan dalam suatu permainan untuk merebutkan 
hadiah tertinggi, yaitu kemenangan. Persatuan Sepak Bola Medan dan 
Sekitarnya (PSMS) merupakan klub sepakbola kebanggaan masyarakat di 
Medan dengan julukan ayam kinantan. Klub ini yang terbentuk pada 21 April 
1950 yang bertempat di stadion Teladan Medan. Letak stadion Teladan yang 
strategis menjadi salah satu ikon di pusat kota Medan. Tidak terlepas dari 
prestasi yang ditorehkan klub ini, Klub sepakbola PSMS juga  ikut  
meramaikan  iklim  sepakbola nasional  juga  diikuti  oleh  dukungan  dari  
pihak  masyarakat  daerah  dimana kesebelasan  itu  berasal  atau  lebih  
dikenal  degan  sebutan  suporter. 
Kehadiran suporter memang diakui banyak membantu untuk sebuah 
tim. Suporter pun dikenal dengan sebutan pemain ke dua belas. Keberadaan 
pendukung atau suporter merupakan salah satu pilar penting dalam sebuah 
pertandingan sepak bola, agar suasana tidak terasa hambar dan tanpa makna. 
Keberadaan suporter dapat menjadikan energi tambahan (motivator) untuk 
para pemain untuk memperoleh kemenangan demi kepuasan para suporter 
atau pendukungnya. Klub sepakbola PSMS Medan juga  memiliki  suporter  
fanatik  yang  siap  memberikan  dukungan  baik  moril maupun  materil  
kepada  tim  pujaannya.  Dengan  adanya  suporter  dapat memberikan suasana 
pertandingan lebih hidup, semarak, dan nuansa jadi  lebih  seru kemanapun 
PSMS Medan bertanding. 
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Kota medan adalah salah satu dari kota besar di Indonesia yang juga 
memiliki 2 kelompok suporter fanatik yaitu: Kampak FC dan SMeCK 
Hooligan. Kampak FC (Kesatuan Anak Medan Pencinta Ayam Kinantan), 
berdiri pada 14 februari 2001 ini tercatat sebagai kelompok suporter pertama 
yang ada di kota Medan. Suporter ini memiliki sekitar 5000 simpatisan, 
sebagian besar simpatisan telah terdaftar resmi dan memiliki kartu tanda 
anggota. Sedangkan Suporter Smeck Hooligan berdiri pada tanggal 30 
september 2003, hingga saat ini memiliki jumlah anggota kurang lebih 8000 
orang. Kedua kelompok suporter inilah yang menjadikan salah satu 
kesuksesan klub sepakbola PSMS Medan. 
Suporter adalah sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat 
untuk memberikan dukungannya kepada kesebelasan yang mereka bela dan 
memiliki  sebuah elemen penting dalam sepakbola. Suporter  bagi  sebuah  
kesebelasan  bisa  berarti  aset  berharga  bila  dikelola dengan  baik,  menjadi  
pemain  ke  dua belas karena  semangat  yang diberikannya,  menjadi  simbol  
kebanggaan  tim  karena  kreatifitas  dan loyalitasnya, menjadi spirit 
kemenangan dan kejayaan tim saat semua potensi tercurahkan untuk 
kesebelasan itu. Begitu membudayanya eksistensi suporter dalam sepakbola 
menjadikannya  tak  akan  ada  sebuah  kesebelasan  tanpa  ada supoter akan 
tetapi keberadaan suporter juga memberikan makna negatif bagi dunia 
persepakbolaan. Fenomena  atau permasalahan  suporter  sepakbola di 
Indonesia  menjadi  permasalahan  yang  masih terus dibicarakan oleh setiap 
insan sepakbola Indonesia. Terjadinya tawuran antar suporter, berbuat anarkis, 
merusak fasilitas stadion atau fasilitas umum dan lain sebagainya bahkan 
sampai  terjadi  korban    jiwa  menunjukkan  bahwa  belum  dewasanya  
suporter  dan tidak  memahami  maksud  dan  tujuan  dari  suporter  itu  
sendiri.  
Keberadaan suporter telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
sebuah kesebelasan. Suporter hadir dalam suatu arena pertandingan dengan 
tujuan untuk mendukung tim kesayangan mereka. Mendukung mental dan 
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moral dan sekaligus meneror mental tim lawan. Ketika dua kelompok suporter 
ini bertemu disebuah arena pertandingan dengan tujuan yang sama namun 
berbeda tim yang didukung, maka yang terjadi adalah pertentangan, perang 
yel-yel, saling ejek dan lain-lain. Dan tidak menutup kemungkinan suasanapun 
akan menjadi kisruh. Penyebab kekisruhan sebenarnya dipicu oleh tidak 
puasnya pendukung terhadap performen pemain dan wasit yang dituduh tidak 
adil, yang berujung dengan kekalahan tim kesayangannya. Selain itu, 
keberadaan suporter tak jarang menimbulkan kekacauan dan kerusuhan di luar 
pertandingan dengan aksi hooliganisme. Hal tersebut tidak jarang disebabkan 
oleh hal-hal yang menimbulkan tindakan anarkisme dikarnakan fanatisme 
yang berlebihan.  
Fanatisme juga dipandang sebagai penyebab menguatnya perilaku 
kelompok, tidak jarang juga dapat menimbulkan agresi. Sebagai bentuk 
kognitif, individu yang fanatik akan cenderung kurang terkontrol dan tidak 
rasional. Apabila bentuk kognitif ini mendasari setiap perilaku, peluang 
munculnya agresi akan semakin besar. Fanatisme merupakan suatu antusiasme 
pada sesuatu, sehingga menimbulkan agresi dan sekaligus memperkuat 
keadaan individu yang mengalami deindividuasi untuk lebih tidak terkontrol 
perilakunya. Menurut Franz Magnis (1999: 70) mengatakan bahwa terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi tingkah laku agresif suporter sepakbola. 
Pertama, kepemimpinan wasit dalam pertandingan. Hal ini menyebabkan 
suporter kesebelasan melampiaskan kekesalan dan ketidakpuasannya melalui 
tingkah laku agresif. Kedua, permainan kasar tim lawan yang pada umumnya 
ditanggapi dengan melempari pemain yang tersebut maupun mencemoohnya. 
Ketiga, kekalahan tim yang didukung. Sebagian besar suporter suatu 
kesebelasan sepak bola pada umumnya belum cukup dewasa untuk menerima 
kenyataan hasil pertandingan. 
 Dinamika kelompok merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata 
dinamika dan kelompok. Secara harfiah dinamika merupakan bagian dari ilmu 
fisika tentang benda-benda yang bergerak dan tenaga yang menggerakkannya. 
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Dinamika berasal dari istilah dinamis menurut Wildan Zulkarnain (2013: 25) 
berarti sifat dan tabiat yang bertenaga atau berkemampuan, serta selalu 
bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadai terhadap 
keadaan. dinamika  kelompok  sebagai  suatu  metoda  dan  proses,  
merupakan salah  satu  alat  manajemen  untuk  menghasilkan  kerjasama  
kelompok  yang optimal,  agar  pengelolaan  organisasi  menjadi  lebih  
efektif,  efisien  dan produktif.  Sebagai  metoda,  dinamika  kelompok  
membuat  setiap  anggota kelompok  semakin  menyadari  siapa  dirinya  dan  
siapa  orang  lain  yang  hadir bersamanya  dalam  kelompok  dengan  segala  
kelebihan  dan  kekurangannya masing-masing.  Kesadaran  semacam  ini  
perlu  diciptakan  karena  kelompok atau  organisasi  akan  menjadi  efektif  
apabila  memiliki  satu  tujuan,  satu  cara tertentu  untuk  mencapai  tujuan  
yang  diciptakan  dan  disepakati  bersama dengan melibatkan semua individu 
anggota kelompok tersebut sesuai dengan kemampuannya masing-masing.  
Dinamika menurut Wildan Zulkarnain (2013: 25) suatu sistem ikatan 
yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi antara unsur satu dengan 
lainnya karena adanya pertalian langsung diantara unsur-unsur tersebut. jika 
salah satu unsur sistem mengalami perubahan, maka akan membawa 
perubahan pula pada unsur-unsur lainnya. Dinamika juga berarti adanya 
interaksi dan interdepedensi antara anggota kelompok dengan kelompok 
secara keseluruhan. Keadaan ini terjadi karena selama ada kelompok, maka 
semangat kelompok (group spirit) akan terus-menerus ada dalam kelompok 
itu. Oleh karena itu kelompok tersebut bersifat dinamis, artinya setiap 
kelompok yang bersangkutan dapat berubah. Sedangkan pengertian kelompok 
tidak terlepas dari elemen keberadaan dua orang atau lebih yang melakukan 
interaksi untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Jhonson (2012) dalam 
Zulkarnain (2013: 25) secara rinci mendefinisikan dinamika kelompok sebagai 
suatu lingkup pengetahuan sosial yang berkonsentrasi pada pengetahuan 
tentang hakekat kehidupan kelompok. Dinamika kelompok adalah studi ilmiah 
tentang prilaku dalam kelompok untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
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kakikat kelompok, pengembangan kelompok, hubungan kelompok dengan 
anggotanya, dan hubungan kelompok lain atau kelompok yang lebih besar. 
Jadi, pengertian dinamika dan pengertian kelompok jika digabungkan akan 
menjadi pengertian dinamika kelompok. Serta pengertian dinamika kelompok 
setidaknya memiliki beberapa unsur yaitu: adanya kumpulan dua orang atau 
lebih, melakukan intraksi, anggota saling mempengaruhi satu dengan lainya 
dan keadaan kelompok dari waktu ke waktu sering berubah-ubah atau 
bergerak. Dari penjelasan diatas tadi maka dinamika suporter pendukung klub 
sepakbola PSMS Medan sangat menarik diteliti maka dari pada itu untuk 
mengetahui dinamika  suporter klub sepakbola PSMS Medan diarahkan pada 
pokok permasalahan yaitu bagaimana dinamika  suporter klub sepakbola 
PSMS Medan Provinsi Sumatra utara, bagaimana keberadaan suporter klub 
sepakbola PSMS Medan Provinsi Sumatra utara, bagaimana bentuk dukungan 
suporter klub sepakbola PSMS Medan Provinsi Sumatra utara. Untuk 
mengetahui hal tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang “Dinamika 
Keberadaan Kelompok Suporter Sepak Bola PSMS di Kota Medan Provinsi 
Sumatra Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  dipaparkan  diatas,  maka  
diperoleh rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana Keberadaan kelompok suporter klub sepakbola PSMS Medan 
Provinsi Sumatra Utara? 
2. Bagaimana Dinamika kelompok suporter klub sepakbola PSMS Medan 
Provinsi Sumatra Utara? 
3. Bagaimana Bentuk dukungan kelompok suporter klub sepakbola PSMS di 
kota Medan Provinsi Sumatra Utara? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk menemukan kebenaran tentang: 
1. Keberadaan kelompok suporter klub sepakbola PSMS Medan Provinsi 
Sumatra Utara. 
2. Dinamika kelompok suporter klub sepakbola PSMS Medan Provinsi 
Sumatra Utara. 
3. Bentuk dukungan kelompok suporter pendukung klub sepakbola PSMS di 
kota Medan Provinsi Sumatra Utara. 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan  
pengetahuan tentang Dinamika Keberadaan Kelompok Suporter Sepakbola 
PSMS di Kota Medan Provinsi Sumatra Utara. Serta dapat memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat, klub sepakbola PSMS Medan dan khususnya 
pemerintah kota medan yang seharusnya lebih bisa memperhatikan suporter. 
Karna suporter ini bisa menjadi aset pemasukan klub yang besar jika di kelola 
dengan baik, apalagi sekarang APBD dan APBN sudah tidak bisa masuk ke 
klub sepakbola indonesia, dengan tidak adanya lagi uang yang masuk ke 
dalam khas klub di daerah, maka suporter salah satu solusi yang bisa di 
jadikan pilihan, apalagi diketahui suporter yang mendukung klub sepakbola 
PSMS Medan ini terkenal dengan fanatik dan loyalitasnya dalam mendukung 
klub sepakbola PSMS Medan, maka mereka akan mendukung penuh 
kemajuan klub  sepakbola PSMS Medan.   
